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Akuntansi Biaya adalah buku yang membahas konsep, prinsip,
dan teknik dalam perhitungan serta pengendalian biaya yang | |SBN : 978-634-7155-22-1
sangat penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Buku ini
menguraikan berbagai jenis biaya, sistem akuntansi biaya seperti
job order costing, process costing, dan activity-based costing
(ABC), serta bagaimana biaya dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam perusahaan. Selain itu, pembaca akan diajak
untuk memahami pentingnya pengendalian biaya, analisis biaya-
volume-laba (CVP), dan penerapan biaya standar dalam
pengambilan keputusan strategis. Buku ini ditujukan bagi
mahasiswa, praktisi akuntansi, dan siapa saja yang ingin
memahami lebih dalam tentang akuntansi biaya
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Il.  ISIBUKU
BAB 1

PENGANTAR AKUNTANSI BIAYA

Akuntansi biaya adalah cabang dari akuntansi yang memfokuskan pada pengukuran,
pengklasifikasian, dan alokasi biaya dalam proses produksi atau penyediaan jasa. Tujuan
utama dari akuntansi biaya adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan biaya, efisiensi operasional,
serta perencanaan dan pengendalian anggaran.

Dalam setiap organisasi atau perusahaan, pengelolaan biaya yang efektif sangat penting
untuk meningkatkan profitabilitas dan daya saing. Dengan memahami biaya yang terkait
dengan produksi atau penyediaan jasa, perusahaan dapat menentukan harga yang kompetitif,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meminimalkan pemborosan.

Akuntansi biaya mencakup berbagai konsep dan metode, termasuk penghitungan biaya
langsung dan tidak langsung, biaya tetap dan variabel, serta perhitungan harga pokok
produksi. Selain itu, akuntansi biaya juga mengajarkan tentang pentingnya sistem
pengendalian biaya, seperti analisis varians, penganggaran, dan penggunaan biaya standar
dalam mengukur kinerja operasional.

A. Definisi dan Konsep Dasar Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah cabang dari akuntansi yang berfokus pada pencatatan, pengukuran,
dan analisis biaya yang terjadi dalam proses produksi barang atau penyediaan jasa. Tujuan
utama akuntansi biaya adalah untuk menyediakan informasi yang akurat dan relevan
mengenai biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka perencanaan, pengendalian,
dan pengambilan keputusan. Informasi yang diperoleh dari akuntansi biaya sangat penting
untuk membantu manajemen dalam menetapkan harga jual, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.

1. Konsep Dasar Akuntansi Biaya

Dalam akuntansi biaya, terdapat beberapa konsep dasar yang harus dipahami untuk
memudahkan pemahaman tentang bagaimana biaya diukur dan dialokasikan dalam suatu
organisasi. Beberapa konsep dasar tersebut antara lain:

a. Biaya Langsung (Direct Costs): Biaya yang dapat langsung diidentifikasi dan

diukur dengan produk atau jasa tertentu, seperti bahan baku langsung dan upah
pekerja langsung.
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b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs): Biaya yang tidak dapat langsung
dihubungkan dengan produk atau jasa tertentu, seperti biaya administrasi, listrik, dan
sewa gedung. Biaya ini sering kali dialokasikan menggunakan dasar tertentu.

c. Biaya Tetap (Fixed Costs): Biaya yang tetap sama, tidak tergantung pada volume
produksi atau aktivitas perusahaan dalam jangka waktu tertentu, seperti sewa
gedung, gaji manajer, dan asuransi.

d. Biaya Variabel (Variable Costs): Biaya yang berubah seiring dengan perubahan
volume produksi atau aktivitas perusahaan, seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan energi yang digunakan dalam produksi.

e. Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Costs): Biaya yang mengandung komponen
tetap dan variabel. Misalnya, biaya telepon, yang memiliki tarif dasar (tetap) serta
biaya tambahan berdasarkan jumlah penggunaan (variabel).

f. Harga Pokok Produksi (Cost of Goods Manufactured/COGM): Biaya total yang
dikeluarkan untuk memproduksi barang jadi selama suatu periode, termasuk biaya
bahan baku, upah langsung, dan biaya overhead pabrik.

g. Overhead Pabrik (Factory Overhead): Semua biaya pabrik selain biaya bahan
baku dan tenaga kerja langsung, seperti biaya pemeliharaan mesin, listrik pabrik,
dan gaji supervisor pabrik.

2. Pentingnya Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya memegang peranan yang sangat penting bagi manajemen perusahaan.
Dengan informasi yang diperoleh dari akuntansi biaya, perusahaan dapat melakukan hal-hal
berikut:

a. Pengendalian Biaya: Akuntansi biaya memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi area-area di mana biaya dapat dikendalikan atau dikurangi tanpa
mengorbankan kualitas produk atau layanan.

b. Penetapan Harga: Dengan mengetahui biaya produksi secara detail, perusahaan
dapat menentukan harga jual yang tepat untuk mencapai target profit.

c. Perencanaan dan Anggaran: Dengan informasi biaya yang tepat, perusahaan dapat
membuat perencanaan keuangan dan anggaran yang lebih akurat.

d. Pengambilan Keputusan: Informasi biaya membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan, seperti membuat keputusan terkait produksi, investasi, dan
efisiensi sumber daya.

3. Sistem Akuntansi Biaya

Sistem akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data biaya secara
sistematis. Beberapa sistem akuntansi biaya yang umum digunakan adalah:

a. Job Order Costing: Digunakan ketika produk atau jasa diproduksi berdasarkan
pesanan khusus. Biaya dihitung untuk setiap pekerjaan atau order tertentu.

b. Process Costing: Digunakan ketika produk diproduksi dalam jumlah besar dan
melalui proses yang seragam. Biaya dihitung berdasarkan rata-rata biaya yang
terjadi selama periode produksi.

c. Activity-Based Costing (ABC): Pendekatan yang lebih rinci dalam
mengalokasikan biaya tidak langsung berdasarkan aktivitas yang menyebabkan
biaya tersebut.

B. Tujuan dan Manfaat Akuntansi Biaya
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Tujuan utama dari akuntansi biaya adalah untuk memberikan informasi yang akurat dan
relevan tentang biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi barang atau penyediaan jasa.
Beberapa tujuan spesifik dari akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan Harga Pokok Produksi: Akuntansi biaya bertujuan untuk
menghitung harga pokok produksi secara akurat. Ini mencakup biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang diperlukan untuk menghasilkan
produk. Penentuan harga pokok produksi yang tepat sangat penting untuk penetapan
harga jual dan pengelolaan margin keuntungan.

Pengendalian Biaya: Salah satu tujuan utama akuntansi biaya adalah untuk
membantu perusahaan mengontrol dan mengendalikan biaya. Dengan informasi
biaya yang detail, manajemen dapat mengidentifikasi pemborosan dan mencari cara
untuk mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan.
Perencanaan dan Penganggaran: Akuntansi biaya memberikan dasar yang kuat
untuk perencanaan anggaran. Dengan mengetahui biaya yang terkait dengan
produksi atau penyediaan jasa, perusahaan dapat merencanakan anggaran dengan
lebih tepat dan realistis.

Evaluasi Kinerja: Akuntansi biaya digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja
operasional perusahaan, baik dalam hal efisiensi penggunaan sumber daya maupun
dalam pencapaian tujuan finansial. Misalnya, manajemen dapat melakukan analisis
varians untuk mengevaluasi perbedaan antara biaya yang dianggarkan dan biaya
aktual.

Mendukung Pengambilan Keputusan: Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi
biaya sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis, seperti menentukan
harga jual, memilih produk untuk diproduksi, atau memutuskan apakah akan
melanjutkan produksi suatu barang atau menghentikannya.

1. Manfaat Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya memberikan banyak manfaat bagi perusahaan dalam berbagai aspek
pengelolaan keuangan dan operasional. Beberapa manfaat utama dari akuntansi biaya adalah
sebagai berikut:

a.

Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya: Dengan mengetahui biaya yang
terkait dengan setiap aktivitas atau produk, perusahaan dapat mengidentifikasi
cara-cara untuk menggunakan sumber daya lebih efisien, baik dalam hal waktu,
tenaga kerja, maupun bahan baku.

Peningkatan Efisiensi Operasional: Dengan melakukan analisis biaya,
perusahaan dapat mengevaluasi proses produksi dan operasional secara
keseluruhan, sehingga dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan
untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan.

Penetapan Harga yang Tepat: Akuntansi biaya membantu perusahaan dalam
menetapkan harga jual yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Dengan harga
yang tepat, perusahaan dapat memastikan bahwa harga jualnya mencakup semua
biaya produksi dan memberikan margin keuntungan yang cukup.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Informasi biaya yang disediakan oleh
sistem akuntansi biaya memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan
yang lebih terinformasi dan tepat, seperti keputusan terkait pengurangan biaya,
perubahan produk, atau investasi dalam teknologi baru.

Peningkatan Profitabilitas: Dengan memahami biaya secara mendetail,
perusahaan dapat mengidentifikasi cara untuk mengurangi biaya yang tidak perlu
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dan meningkatkan profitabilitas. Ini bisa dilakukan melalui efisiensi operasional,
perbaikan dalam penggunaan bahan baku, atau mengoptimalkan tenaga kerja.

f. Pengendalian Anggaran yang Lebih Baik: Akuntansi biaya membantu dalam
perencanaan dan pengendalian anggaran. Dengan mengetahui biaya yang
diharapkan, perusahaan dapat membuat proyeksi yang lebih akurat dan memantau
pengeluaran agar tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan.

g. Mendukung Sistem Pengukuran Kinerja: Dengan menggunakan informasi
biaya, perusahaan dapat mengukur kinerja divisi atau departemen tertentu dalam
organisasi, serta mengevaluasi pencapaian target yang telah ditetapkan. Ini
memungkinkan manajer untuk lebih fokus pada area yang membutuhkan perhatian
dan perbaikan.

2. Contoh Manfaat Praktis Akuntansi Biaya

a. Industri Manufaktur: Pada perusahaan manufaktur, akuntansi biaya membantu
dalam menentukan harga pokok barang jadi, menghitung biaya bahan baku, dan
mengalokasikan biaya overhead pabrik. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
mengontrol pengeluaran dan menentukan harga jual yang kompetitif.

b. Perusahaan Jasa: Dalam perusahaan yang menyediakan jasa, akuntansi biaya
digunakan untuk menghitung biaya tenaga kerja, biaya waktu, dan biaya-biaya
lainnya yang terkait dengan penyediaan layanan. Dengan demikian, perusahaan
dapat menentukan harga layanan yang tepat dan meningkatkan efisiensi
operasional.

c. Perusahaan Retail: Akuntansi biaya memberikan manfaat dalam menentukan
biaya pengadaan barang, biaya distribusi, dan biaya promosi. Dengan informasi
biaya yang akurat, perusahaan dapat merencanakan strategi pemasaran yang lebih
efektif dan mengendalikan margin keuntungan.
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